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Abstrak 
Di tengah pesatnya penetrasi era digital, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memegang peranan krusial 
sebagai pilar stabilitas ekonomi Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapatan masyarakat. Kendati potensinya besar, pelaku UMKM masih dihadapkan pada persoalan 
klasik berupa keterbatasan kapasitas manajemen sumber daya manusia serta rendahnya adaptasi 
teknologi digital. Oleh karena itu, penerapan manajemen strategis yang tepat dan efisien menjadi 
urgensi nyata demi memacu pertumbuhan pendapatan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi kontribusi manajemen strategi dan teknologi informasi dalam mengoptimalkan 
performa UMKM di Kota Medan dengan menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis. Melalui 
analisis komprehensif terhadap berbagai studi relevan dari rentang tahun 2020–2025, kajian ini 
membedah dinamika transformasi digital, fleksibilitas strategi, inovasi model bisnis, kompetensi SDM, 
hingga tata kelola keuangan berbasis teknologi. Hasil sintesis literatur menegaskan bahwa kombinasi 
antara adopsi teknologi informasi, eksekusi pemasaran digital, dan pembenahan kapabilitas SDM secara 
signifikan mendongkrak kinerja bisnis. Lebih lanjut, kelincahan strategis yang disokong oleh instrumen 
digital terbukti ampuh memperkokoh daya saing UMKM di pasar modern. Studi ini menyimpulkan 
bahwa sinkronisasi antara strategi bisnis yang adaptif dan pemanfaatan teknologi yang optimal 
merupakan formula utama bagi UMKM di Kota Medan untuk bertahan sekaligus berkembang di kancah 
kompetisi global. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi akademisi, praktisi 
bisnis, serta pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengembangan UMKM berbasis digital. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia tahun 2024, 

jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 66 juta unit usaha dan menyerap sekitar 97% 
tenaga kerja nasional. Di Kota Medan sendiri, sektor UMKM menjadi salah satu penggerak 
utama ekonomi daerah, khususnya pada sektor kuliner, perdagangan, jasa, dan industri kreatif. 
Namun, sebagian besar UMKM masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi digital, 
keterbatasan akses modal, dan lemahnya kemampuan manajerial. Berikut pertumbuhan 
jumlah usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Medan. 
 

Tabel 1. Jumlah UMKM di Kota Medan Tahun 2018-2022 

No. Jenis Usaha 
Jumlah Unit 

2018 2019 2020 2021 2022 
1 Usaha Mikro 1480 918 890 873 1590 
2 Usaha Kecil 112 113 103 101 116 
3 Usaha Menengan 72 41 40 11 11 
  1.664 1.072 1.033 985 1.717 

Sumber: Data Dinas Koperasi dan Umkm Kota Medan, 2025 
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Berdasarkan data di atas, perkembangan usaha mikro tumbuh paling tinggi di Kota 
Medan, sementara usaha kecil dan usaha menengah sangat sedikit. Pemerintah harus bekerja 
sama untuk menaikkan kelas pelaku dari usaha mikro ke usaha kecil dan dari usaha kecil ke 
usaha menengah. Hal ini hanya dapat dicapai dengan visi dan misi pemerintah yang serius 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Medan sebagai 
salah satu pusat ekonomi terbesar di Sumatera. UMKM berkontribusi besar terhadap 
penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi daerah, dan pengurangan kemiskinan. 
(Novitasari, 2022) menegaskan bahwa UMKM memberikan kontribusi nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional di era digitalisasi, khususnya ketika didukung oleh kebijakan 
pemerintah yang tepat sasaran. Manajemen strategis menjadi salah satu pendekatan penting 
untuk menjawab tantangan tersebut. Melalui perencanaan jangka panjang, analisis kekuatan 
dan kelemahan internal, serta pengelolaan peluang dan ancaman eksternal, usaha mikro dapat 
merancang langkah-langkah taktis yang tepat sasaran . Namun kenyataannya, sebagian besar 
pelaku usaha mikro masih mengandalkan intuisi dalampengambilan keputusan bisnis.Dalam 
era digital, manajemen strategis tidak hanya mencakup aspek produksi dan distribusi, tetapi 
juga mencakup strategi digital marketing, manajemen data pelanggan, serta pemanfaatan 
platform digital untuk kolaborasi dan inovasi. Menurut (Afrilia et al., 2025), usaha mikro yang 
mengintegrasikan elemen-elemen digital dalam strategi bisnis mereka mengalami peningkatan 
produktivitas hingga 40% dibandingkan dengan usaha yang masih konvensional. 

Meskipun memiliki peran yang besar dalam perekonomian daerah, UMKM di Kota Medan 
masih menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. 
Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain keterbatasan akses terhadap teknologi 
informasi, rendahnya kemampuan manajerial, serta kurangnya pemahaman mengenai strategi 
bisnis yang mampu meningkatkan daya saing usaha. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 
pelaku UMKM belum mampu memanfaatkan peluang yang ada secara optimal (Ramli & 
Hidayat, 2020). Selain itu, aspek permodalan juga menjadi tantangan yang sering dihadapi oleh 
pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam memperoleh akses 
pembiayaan dari lembaga keuangan formal karena berbagai persyaratan yang harus dipenuhi. 
Di sisi lain, kemampuan pengelolaan keuangan yang masih rendah menyebabkan sebagian 
UMKM belum memiliki pencatatan keuangan yang baik sehingga menghambat proses 
pengembangan usaha (Tarigan et al., n.d.). Perkembangan teknologi informasi dan 
transformasi digital memberikan peluang yang besar bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja 
dan memperluas jangkauan pasar. Transformasi digital tidak lagi menjadi pilihan, melainkan 
kebutuhan yang harus dilakukan agar UMKM mampu bertahan dan bersaing di tengah 
perkembangan ekonomi digital. Pemanfaatan teknologi dapat membantu pelaku usaha dalam 
kegiatan pemasaran, transaksi, komunikasi dengan pelanggan, hingga pengelolaan usaha yang 
lebih efektif. Namun, proses transformasi digital juga memerlukan kemampuan adaptasi yang 
baik agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan secara optimal (Putri Sandrina Sitompul et 
al., 2025). 

Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen yang semakin dekat dengan teknologi digital 
menuntut UMKM untuk mampu menyesuaikan strategi bisnis yang digunakan. Konsumen saat 
ini cenderung mencari informasi produk melalui internet, membandingkan berbagai pilihan 
secara daring, serta melakukan transaksi melalui platform digital. Oleh karena itu, pelaku 
UMKM perlu mengembangkan strategi yang mampu menyesuaikan kebutuhan pasar agar tetap 
relevan dan mampu mempertahankan pelanggan di tengah persaingan yang terus berkembang 
(Syakhrani & Engelbertus, 2024). Penerapan manajemen strategi menjadi salah satu langkah 
yang dapat dilakukan untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut. Melalui manajemen 
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strategi, pelaku UMKM dapat merencanakan tujuan usaha, mengidentifikasi peluang dan 
ancaman, serta menentukan langkah yang tepat untuk meningkatkan daya saing usaha. Selain 
itu, pemanfaatan teknologi informasi yang didukung oleh strategi bisnis yang tepat dapat 
membantu UMKM meningkatkan produktivitas, memperluas pasar, dan menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Strategi pemasaran digital, inovasi produk, serta 
pemanfaatan media sosial terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung keberlangsungan 
dan perkembangan UMKM di era digital (Salsabila et al., 2025).  

Keputusan pembelian merupakan suatu tahapan di mana konsumen melalui berbagai 
pertimbangan hingga akhirnya memutuskan apakah akan membeli suatu produk atau jasa atau 
tidak Kerangka strategis ini mengintegrasikan penyelarasan aktivitas kerja, pemetaan elemen 
pendukung, optimalisasi anggaran, serta eksekusi taktik yang relevan demi merealisasikan 
target lembaga. Pada sektor UMKM khususnya industri kuliner lokal orientasi resiliensi bisnis 
tidak lagi sekadar berfokus pada pertahanan operasional jangka pendek, melainkan wajib 
bertumpu pada aspek pembaruan kreatif demi menjaga relevansi pasar, terutama dalam 
merespons preferensi konsumen generasi muda yang memiliki kedekatan tinggi dengan 
ekosistem digital (Zuriana et al., 2025). Berbagai penelitian terdahulu telah membahas 
pengaruh manajemen strategi maupun teknologi informasi terhadap kinerja UMKM. Namun, 
sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua aspek tersebut secara terpisah. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran manajemen strategi dan teknologi informasi 
dalam meningkatkan kinerja UMKM di Kota Medan melalui pendekatan literature review  
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja UMKM. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis, 
khususnya dalam hal strategi pemasaran. Salah satu bentuk inovasi dalam pemasaran yang kini 
berkembang pesat adalah penggunaan media sosial sebagai alat promosi, terutama Instagram. 
Instagram tidak hanya menjadi platform berbagi foto dan video, tetapi juga telah berkembang 
menjadi sarana pemasaran yang efektif bagi pelaku usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan adanya beberapa 
kendala yang dihadapi pelaku UMKM, seperti keterbatasan waktu dalam mengelola konten 
secara konsisten, kurangnya pemahaman teknis tentang fitur Instagram Ads, serta rendahnya 
kemampuan dalam melakukan analisis performa konten. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun Instagram marketing memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan penjualan, 
efektivitasnya sangat bergantung pada pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam 
mengelola strategi digital tersebut, Pelaku UMKM yang secara konsisten mengunggah konten 
visual yang menarik dan interaktif terbukti memiliki jangkauan audiens yang lebih luas dan 
angka konversi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak memanfaatkan Instagram 
secara optimal. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relavan 

 
Tabel 2. Ringkasan Literatur yang Dikaji 

Penulis 
(Tahun) 

Fokus Penelitian Temuan Utama Metode Relevansi 

Novitasari 
(2022) 

Kontribusi UMKM terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 

era digitalisasi 

UMKM berkontribusi signifikan 
terhadap PDB dan penyerapan 
tenaga kerja, terutama dengan 

dukungan pemerintah 

Kualitatif-
Deskriptif 

Tinggi 

Ramli & 
Hidayat 
(2020) 

Sosialisasi adopsi TI oleh 
UMKM di Kecamatan 

Medan Deli 

Sebagian besar UMKM belum 
optimal memanfaatkan TI; 

Pengabdian 
Masyarakat 

Sangat 
Tinggi 
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sosialisasi meningkatkan 
kesadaran adopsi 

Hasin 
(2024) 

Fleksibilitas strategi dan 
inovasi model bisnis 

terhadap kinerja UKM 

Fleksibilitas strategi dan inovasi 
model bisnis berpengaruh 
positif signifikan terhadap 

kinerja 

Kuantitatif Tinggi 

Riawan et 
al. (2023) 

Kelincahan strategi sebagai 
mediasi TI digital terhadap 

kinerja UMKM 

Strategic agility memediasi 
pengaruh teknologi digital 

terhadap kinerja UMKM 

Kuantitatif-
SEM 

Tinggi 

Indriyani 
et al. 

(2023) 

Strategi pemasaran, 
kompetensi SDM, 

pengelolaan keuangan, SIA 
terhadap kinerja UMKM 

Keempat variabel berpengaruh 
simultan terhadap kinerja 

UMKM 
Kuantitatif Tinggi 

Monica et 
al. (2024) 

Pengetahuan sistem 
pembayaran digital 

terhadap kinerja keuangan 
UMKM 

Pemahaman teknologi 
pembayaran digital 

meningkatkan kinerja keuangan 
UMKM 

Kuantitatif Tinggi 

Dayat et al. 
(2024) 

Peran TI dalam mendorong 
internasionalisasi UMKM 

TI berperan krusial dalam 
memperluas pasar dan jaringan 

UMKM ke level internasional 
Kualitatif Tinggi 

Sitompul et 
al. (2025) 

Transformasi digital UMKM 
Indonesia: tantangan dan 

strategi adaptasi 

UMKM membutuhkan strategi 
adaptasi terencana untuk 

menghadapi era ekonomi digital 

Literatur 
Review 

Sangat 
Tinggi 

Safitri & 
Handoyo 

(2024) 

Determinan kinerja bisnis 
UMKM 

Kualitas SDM, manajemen 
strategi, dan akses teknologi 
menjadi determinan utama 

kinerja 

Kuantitatif Tinggi 

Sugiri 
(2022) 

Analisis strategi pemasaran 
UMKM Kabupaten Bekasi 

Strategi pemasaran yang tepat 
meningkatkan daya saing 
UMKM secara signifikan 

Kualitatif-
Deskriptif 

Sedang 

Nazwa 
Azahra 

Salsabila 

Pendorong 
strategis,teknologi, dan 

inovatif UMKM 

Menyusun strategi bisnis yang 
efektif, memanfaatkan teknologi 
digital, dan menciptakan inovasi 

secara berkelanjutan 

Kuantitatif Tinggi 

Khalida 
(2025) 

Strategi UMKM dalam 
Kuliner Tradisional 

Transformasi digital yang 
mengubah cara konsumen 

berinteraksi dengan produk 
mendorong UMKM untuk 
berinovasi, baik dari segi 
produk, layanan, maupun 

strategi pemasaran 

Kuantitatif Tinggi 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review sistematis (systematic literature 
review) untuk mengkaji dan mensintesis temuan dari berbagai penelitian terdahulu yang 
relevan dengan topik manajemen strategi, teknologi informasi, dan kinerja UMKM, khususnya 
dalam konteks Kota Medan dan Indonesia secara umum. Sumber literatur diperoleh dari jurnal-
jurnal ilmiah terindeks yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, mencakup berbagai 
bidang seperti manajemen bisnis, ekonomi, kewirausahaan, dan teknologi informasi. Kriteria 
inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas UMKM di Indonesia, (2) variabel yang diteliti 
mencakup strategi bisnis, teknologi informasi, atau kinerja UMKM, (3) menggunakan 
metodologi penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, serta (4) diterbitkan 
dalam jurnal peer-reviewed. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan: pertama, 
identifikasi dan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi; kedua, ekstraksi 
data dari setiap literatur yang mencakup variabel penelitian, metode, sampel, dan temuan 
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utama; ketiga, sintesis dan interpretasi temuan untuk menghasilkan kesimpulan yang 
komprehensif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Strategi dan Kinerja UMKM 

Penelusuran terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa fleksibilitas strategi 
menjadi salah satu unsur yang paling menentukan kinerja UMKM. (Hasin, 2024) menemukan 
bahwa fleksibilitas pada level manajerial memungkinkan pelaku usaha membaca perubahan 
tren pasar lebih awal sekaligus menekan risiko kerugian. Temuan ini diperkuat oleh (Riawan 
et al., 2023), yang mengungkap bahwa kelincahan strategi berperan sebagai penghubung 
antara pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan kinerja UMKM. Di Kota Medan sendiri, 
(Ramli & Hidayat, 2020) mendapati bahwa UMKM di Kecamatan Medan Deli masih kesulitan 
menyusun strategi bisnis yang utuh, karena sebagian besar pelaku usaha lebih berfokus pada 
operasional harian ketimbang menyusun rencana jangka menengah dan panjang. Selanjutnya, 
(Tarigan et al., n.d.) menemukan bahwa strategi pemasaran yang tersusun secara terstruktur, 
mulai dari segmentasi pasar, penentuan target, hingga positioning produk, mampu 
mendongkrak daya saing UMKM secara signifikan, terutama bila dipadukan dengan 
pemanfaatan media digital. Pada UMKM kuliner tradisional, (Setiawan et al., 2021) menemukan 
bahwa inovasi produk, seperti pembaruan varian, perbaikan kualitas, dan pengemasan yang 
lebih menarik, menjadi faktor kunci bagi keberlangsungan usaha. 
 
Teknologi Informasi dan Kinerja UMKM 

Pada aspek teknologi, (Zuriana et al., 2025) menemukan bahwa kemampuan pelaku 
UMKM memanfaatkan teknologi informasi menjadi salah satu faktor penentu kinerja usaha, 
baik dari sisi efisiensi operasional, perluasan pasar, maupun kualitas pelayanan. 
Perkembangan teknologi yang didorong oleh revolusi industri 4.0 turut mempercepat 
perubahan pada berbagai lini kehidupan, termasuk cara UMKM menjalankan usahanya. 
(Zuriana et al., 2025) menemukan bahwa keterlibatan dan kesejahteraan sumber daya manusia 
turut mendorong produktivitas usaha secara berkelanjutan, sementara menekankan bahwa 
pelatihan dan peningkatan kompetensi menjadi syarat agar pelaku usaha mampu 
memanfaatkan teknologi secara optimal.(Dayat et al., 2024) menemukan bahwa UMKM yang 
mengadopsi teknologi digital mampu menjangkau pasar internasional, sesuatu yang sulit 
dicapai apabila masih mengandalkan cara-cara konvensional. Pada aspek keuangan (Ghouse et 
al., 2024) serta (Indriyani et al., 2023) menemukan bahwa pemahaman terhadap sistem 
pembayaran digital dan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi memberikan kontribusi 
positif terhadap efisiensi transaksi dan keakuratan pencatatan keuangan UMKM. (Indriyani et 
al., 2023) juga mencatat bahwa proses transformasi digital UMKM masih terkendala oleh 
rendahnya literasi digital, keterbatasan modal, dan infrastr uktur digital yang belum merata. 
 
Pembahasan 
Peran Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Kinerja UMKM 

Temuan-temuan di atas memperlihatkan bahwa manajemen strategi bukan sekadar 
pelengkap administratif, melainkan penentu arah bagi keberlangsungan UMKM. Kemampuan 
pelaku usaha menyesuaikan langkah bisnis secara dinamis menjadi krusial di tengah 
ketidakpastian pasar; ketika sebuah usaha memiliki kelenturan dalam operasionalnya, ia dapat 
lebih cepat mendeteksi pergeseran tren sekaligus memitigasi risiko kerugian (Hasin, 2024). 
Kondisi ini sejalan dengan pandangan (Riawan et al., 2023) yang menempatkan kelincahan 
strategi sebagai variabel yang menjembatani teknologi digital dengan peningkatan kinerja 
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usaha. Namun kenyataan di lapangan, khususnya di Kota Medan, belum sepenuhnya 
mencerminkan kondisi ideal tersebut. Rendahnya kemampuan sebagian pelaku UMKM Medan 
Deli dalam merancang perencanaan jangka menengah dan panjang, sebagaimana ditemukan 
(Ramli & Hidayat, 2020), pada akhirnya menghambat kemampuan adaptasi mereka terhadap 
perubahan pasar sekaligus membatasi potensi pertumbuhan usaha. Di sisi lain, keberhasilan 
strategi pemasaran yang terstruktur dan didukung pemanfaatan media digital menegaskan 
bahwa daya saing UMKM sangat bergantung pada ketepatan menyusun langkah pemasaran, 
bukan hanya pada seberapa besar produk yang dihasilkan (Tarigan et al., n.d.). Hal ini turut 
relevan bagi UMKM kuliner tradisional, di mana inovasi produk menjadi cara untuk tetap eksis 
di tengah pergeseran selera konsumen (Setiawan et al., 2021). 
 
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM 

Bila dibaca secara keseluruhan, temuan mengenai teknologi informasi menegaskan 
bahwa kepemilikan teknologi saja tidak cukup untuk mendongkrak kinerja UMKM. (Zuriana et 
al., 2025) menunjukkan bahwa teknologi membuka peluang besar bagi efisiensi dan perluasan 
pasar, tetapi manfaat tersebut baru terasa apabila diiringi kesiapan pelaku usaha dalam 
mengelolanya. Poin ini diperkuat oleh temuan (Salsabila et al., 2025) dan (Zuriana et al., 2025), 
yang sama-sama menyoroti bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi prasyarat agar 
adopsi teknologi benar-benar berdampak pada produktivitas usaha. Dengan kata lain, 
teknologi tanpa kompetensi yang memadai berisiko hanya menjadi investasi yang tidak 
termanfaatkan secara optimal. Pada konteks yang lebih luas, keberhasilan (Dayat et al., 2024) 
mendokumentasikan UMKM yang mampu menembus pasar internasional lewat adopsi 
teknologi digital memperlihatkan potensi besar yang bisa diraih apabila hambatan-hambatan 
mendasar diatasi. Sayangnya, sebagaimana dicatat (Ramli & Hidayat, 2020) serta (Hutauruk et 
al., 2024), sebagian UMKM masih terkendala literasi digital yang rendah, keterbatasan modal 
untuk investasi teknologi, dan infrastruktur yang belum merata, sehingga manfaat teknologi 
belum bisa dirasakan secara menyeluruh oleh semua pelaku usaha. 
 
Integrasi Manajemen Strategi dan Teknologi: Model Peningkatan Kinerja UMKM 

Menggabungkan kedua temuan di atas, tampak jelas bahwa peningkatan kinerja UMKM 
secara optimal memerlukan integrasi antara manajemen strategi yang adaptif dan 
pemanfaatan teknologi informasi yang efektif. (Riawan et al., 2023) memodelkan hubungan ini 
melalui kerangka kelincahan strategi, di mana teknologi digital berfungsi sebagai enabler yang 
memperkuat kapasitas strategis UMKM, bukan sekadar alat bantu operasional semata. 
(Salsabila et al., 2025) menambahkan bahwa pemahaman terhadap kebutuhan pasar, 
kedekatan hubungan dengan pelanggan, pemanfaatan digital marketing, dan keberanian 
berinovasi produk perlu berjalan beriringan agar UMKM mampu memperkuat posisinya di 
pasar yang kian kompetitif. Pendekatan yang setengah-setengah, misalnya hanya mengejar 
adopsi teknologi tanpa membenahi strategi bisnis secara menyeluruh, pada akhirnya tidak 
akan membawa peningkatan kinerja yang bertahan lama (Safitri & Handoyo, 2024). 
Pemahaman ini sejalan dengan pandangan (Fajar Fadillah et al., 2022) bahwa kinerja usaha 
pada dasarnya mencerminkan sejauh mana usaha tersebut mampu bertahan dan berkembang 
dari waktu ke waktu, sehingga memantau kinerja menjadi cara bagi pelaku usaha untuk menilai 
apakah operasional yang dijalankan sudah cukup menghasilkan keuntungan bagi 
pengembangan usaha ke depan. 
 

Implikasi bagi UMKM di Kota Medan 
Temuan-temuan di atas membawa sejumlah implikasi yang cukup relevan bagi 

pengembangan UMKM di Kota Medan. (Ramli & Hidayat, 2020), yang meneliti langsung UMKM 
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di Kecamatan Medan Deli, menemukan bahwa sosialisasi dan pendampingan adopsi teknologi 
informasi secara langsung mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menangkap 
peluang pasar digital. Merujuk pada apa yang disampaikan (Novitasari, 2022), peran 
pemerintah daerah tidak bisa dianggap remeh dalam membangun ekosistem yang mendukung 
transformasi digital UMKM. Kebijakan yang memudahkan akses internet, menyediakan 
pelatihan digital, serta menyederhanakan perizinan usaha berbasis teknologi akan sangat 
membantu mempercepat proses tersebut di Kota Medan. (Putri Sandrina Sitompul et al., 2025) 
juga menawarkan sejumlah langkah adaptasi yang bisa dipertimbangkan, di antaranya 
memperkuat kapasitas digital pelaku usaha melalui pelatihan yang berkelanjutan, membentuk 
komunitas UMKM digital sebagai ruang berbagi pengalaman, dan mengembangkan platform 
agregasi UMKM lokal yang memudahkan akses pasar, permodalan, sekaligus teknologi dalam 
satu wadah yang terpadu. 
 
KESIMPULAN 

Kajian literatur review ini menyimpulkan bahwa manajemen strategi dan teknologi 
informasi memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM, termasuk 
di Kota Medan. Beberapa kesimpulan utama yang dapat ditarik sebagai berikut: 
1. Fleksibilitas strategi, inovasi model bisnis, dan strategi pemasaran digital merupakan 

dimensi manajemen strategi yang paling berpengaruh terhadap kinerja UMKM. UMKM yang 
mampu mengembangkan ketiga dimensi ini secara bersamaan memiliki daya saing yang 
jauh lebih kuat di era ekonomi digital. 

2. Adopsi teknologi informasi, khususnya sistem pembayaran digital, platform e-commerce, 
dan sistem informasi akuntansi, berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan dan 
operasional UMKM. Namun, manfaat optimal baru tercapai ketika adopsi teknologi 
diintegrasikan dengan strategi bisnis yang komprehensif. 

3. Kelincahan strategi (strategic agility) terbukti menjadi mediator penting dalam hubungan 
antara teknologi digital dan kinerja UMKM. Artinya, teknologi hanya akan memberikan 
dampak optimal ketika UMKM memiliki kapasitas untuk menggunakannya secara strategis 
dan adaptif. 

4. UMKM di Kota Medan, khususnya di wilayah Medan Deli, masih memerlukan pendampingan 
intensif dalam adopsi teknologi informasi dan pengembangan strategi bisnis. Dukungan 
pemerintah daerah dan lembaga terkait sangat diperlukan untuk mempercepat proses 
transformasi digital UMKM. 

 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian empiris secara langsung 

terhadap UMKM di Kota Medan guna memvalidasi temuan dari kajian literatur ini, serta 
mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual lokal yang mungkin memoderasi hubungan antara 
manajemen strategi, teknologi, dan kinerja UMKM. 
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